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Abstrak 

Covid-19 mulai muncul dari Wuhan pada akhir tahun 2019 dan mengakibatkan berbagai 

perubahan kebijakan di seluruh dunia. Semua perubahan tidak terduga ini dikombinasikan 

dengan tuntutan beradaptasi dengan lingkungan baru meningkatkan kemungkinan menurunnya 

kesejahteraan subjektif mahasiswa tingkat awal yang sedang melalui masa transisi. Untuk 

mencapai kesejahteraan subjektif pada diri mahasiswa, maka diperlukan suatu proses yang 

dapat menggerakan mahasiswa untuk mencapai tujuannya. Dalam kehidupan mahasiswa 

tingkat awal, proses ini digunakan dalam melakukan transisi akademik dan sosial secara daring. 

Proses dalam menjalankan kehidupannya ini disebut sebagai hope. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara hope dan subjective well-being pada mahasiswa 

tingkat awal dalam konteks pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

sedang berlangsung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Peneliti 

akan menggunakan metode purposive sampling untuk pemilihan sampel. Besar sampel dalam 

penelitian ini adalah 145 responden. Terdapat tiga alat ukur yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu adult hope scale (Snyder, 1991), satisfaction with life scale (Diener et al., 

1985), dan scale of positive and negative experience (Diener et al., 2009). 
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Pendahuluan 

Pada akhir Desember 2019, corona virus disease (Covid-19) muncul dari Wuhan, dan 

mengakibatkan wabah tersebut menyebar di banyak kota di Tiongkok (Wu et al., 2020). Virus 

ini pertama kali berasal dari kelelawar lalu melalui perantara yang belum diketahui, ditularkan 

kepada manusia (Singhal, 2020). Pada 30 Januari 2020, ketika kasus pertama dilaporkan di 

Eropa dan Amerika Serikat, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menamai penyakit ini sebagai 

Covid-19 dan menyatakannya sebagai darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian 

global (Tuason et al., 2021). Hingga saat ini, virus tersebut masih berada di sekitar masyarakat 

dan mengakibatkan perubahan tatanan kehidupan masyarakat dalam segala aspek.  

Virus ini mengakibatkan berbagai perubahan kebijakan di seluruh dunia. Interaksi antar 

individu menjadi berkurang intensitasnya dikarenakan terdapat kebijakan karantina 

kewilayahan (Siahaan, 2020). Selain itu, terjadi penutupan sekolah demi memutuskan rantai 

penyebaran virus corona. Data Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menunjukkan bahwa dalam 

skala internasional terdapat setidaknya 290,5 juta siswa yang aktivitas belajarnya terganggu 

akibat penutupan sekolah (Purwanto et al., 2020). Penutupan sekolah ini menggantikan 

sementara pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran secara dalam jaringan/daring, yang 

dilakukan dari rumah masing-masing (Hermanto & Srimulyani, 2021). 

Bagi lulusan sekolah menengah atas (SMA) yang melalui studi lanjut diperkuliahan, 

kebijakan baru membawa tuntutan yang lebih besar dalam beradaptasi. Transisi dari SMA ke 

perguruan tinggi melibatkan perpindahan ke struktur sekolah yang lebih besar dan lebih 

impersonal; interaksi dengan teman sebaya dari latar belakang yang lebih beragam; dan 

peningkatan fokus pada pencapaian dan penilaian (Santrock, 2019). Bagi mahasiswa, periode 

tahun pertama perkuliahan dianggap sebagai masa yang paling menantang (Feldt et al., 2011). 
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Mahasiswa tahun pertama cenderung mengalami stres karena lingkungan akademik, budaya, 

dan sosial yang menuntut kemampuan adaptasi (De Coninck et al., 2019). Dalam salah satu 

survei, peningkatan jumlah mahasiswa tahun pertama dilaporkan memiliki tingkat stres dan 

depresi yang lebih tinggi. 41 persen mahasiswa tahun pertama mengatakan mereka sering atau 

kadang-kadang merasa kewalahan dengan semua yang harus mereka lakukan, 12 persen 

mengindikasikan mereka depresi, dan 34,5 persen melaporkan merasa cemas (Eagan & others, 

2017). Dalam konteks pandemi ini, masa transisi yang dialami siswa SMA yang baru akan 

memasuki perkuliahan, menjadi lebih berat karena individu juga memerlukan waktu untuk 

beradaptasi dengan sistem belajar daring dan membangun hubungan dengan individu lain 

secara daring. 

Padahal di luar statusnya sebagai mahasiswa, merekapun sebagai masyarakat dalam 

lingkungan sosial mengalami dampak dari berbagai perubahan yang terjadi akibat pandemi. 

Semua perubahan tidak terduga ini dikombinasikan dengan tuntutan beradaptasi dengan 

lingkungan baru meningkatkan kemungkinan tekanan psikologis. Berinteraksi secara 

daringpun menimbulkan tekanan tambahan pada kesehatan mental individu. Kurangnya sistem 

dukungan sosial atau keterputusan dengan masyarakat meningkatkan kemungkinan individu 

menjadi lebih rentan (Jakhar & Kharya, 2020). Gejala dari kurangnya dukungan sosial atau 

hambatan interaksi secara langsung dapat bervariasi dari gangguan tidur, ketakutan akan 

penyakit yang menular, kecemasan, serangan panik, gejala obsesif, depresi hingga perilaku 

paranoia, dan keputusasaan atau hilangnya harapan (Jakhar & Kharya, 2020). Padahal harapan 

dipandang sebagai sumber yang kuat dalam mengelola situasi yang menyebabkan stres atau 

situasi yang tidak menyenangkan (Genç & Arslan, 2021). Harapan yang lebih tinggi terkait 

dengan tingkat stres yang rendah dan gejala depresi yang lebih rendah pula (Waynor et al., 

2012). Individu yang penuh harapan terlihat gigih dalam mengejar tujuan mereka dan 

melakukan tindakan yang efektif bahkan ketika mereka menghadapi kesulitan (Genç & Arslan, 

2021). Teori harapan yang dikemukakan oleh Snyder (2000) disebutkan bahwa harapan akan 

meningkatkan kesejahteraan subjektif ketika individu mengalami kesuksesan dalam mengejar 

tujuannya atau berhasil melewati masa sulit. 

Dalam konteks pandemi, kesejahteraan subjektif menjadi hal yang sangat penting. 

Individu dengan kesejahteraan subjektif yang tinggi telah terbukti secara alami mampu 

menafsirkan peristiwa yang tidak pasti atau tidak terduga dengan cara yang positif (Diener & 

Ryan, 2009). Kemampuan untuk menafsirkan peristiwa dengan cara yang positif menjadi hal 

yang penting dan berharga karena kemampuan tersebut dapat bertindak sebagai penguat 

individu dari peristiwa yang tidak terduga, seperti pandemi Covid-19 ini. 

Kesejahteraan subjektif pada mahasiswa tingkat awal pada masa pandemi covid-19 ini 

sangat erat kaitannya dengan hope. Diener (1984) mengatakan bahwa kesejahteraan subjektif 

adalah evaluasi menyeluruh individu mengenai kehidupan mereka dan pengalaman emosional 

mereka. Individu menilai kehidupan mereka dalam penilaian kognitif dan afektif yang mereka 

rasakan. Dalam kehidupan mahasiswa, individu memberi penilaian terhadap kehidupannya 

selama menjadi mahasiswa tingkat awal di masa pandemi covid-19. Untuk mencapai 

kesejahteraan subjektif pada diri mahasiswa, maka diperlukan juga suatu proses yang dapat 

menggerakan mahasiswa untuk mencapai tujuannya. Dalam kehidupan mahasiswa tingkat 

awal, proses ini digunakan dalam melakukan transisi akademik dan sosial secara daring. Proses 

dalam menjalankan kehidupannya ini disebut sebagai hope. 

Snyder (2000) mendefinisikan harapan sebagai kemampuan menetapkan tujuan, 

menghasilkan cara untuk mencapai tujuan tersebut, dan memiliki motivasi untuk mencapainya. 

Dalam melalui proses transisi dari SMA ke perguruan tinggi secara daring, tidak jarang 

mahasiswa menemukan permasalahan seperti sulitnya mengenal sifat orang hanya melalui 

komunikasi secara daring atau sulitnya memahami materi yang dijelaskan oleh dosen. Akan 

tetapi, dengan adanya harapan ini mahasiswa tetap bergerak demi mencapai hasil akademis 
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yang memuaskan maupun menjalin hubungan pertemanan. Jika individu berhasil meraih tujuan 

yang sudah ditetapkan, maka kesejahteraan subjektif mahasiswa pun akan mengalami 

peningkatan. Harapan memberi keyakinan pada diri mahasiswa bahwa mereka dapat melalui 

proses transisi ini dengan baik dan lancar. 

 

Metode  

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat awal tahun ajaran 2021/2022 

pada universitas di daerah Jakarta. Penelitian ini tidak membatasi ras, agama, maupun suku. 

Secara umum, partisipan yang diikutsertakan dalam penelitian ini memiliki kriteria sebagai 

berikut; (a) mahasiswa tingkat awal, tahun ajaran 2021/2022, (b) dewasa awal yang berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan, (c) berada pada rentang usia antara 18 hingga 25 tahun, (d) 

mahasiswa aktif yang mengikuri pembelajaran daring akibat adanya pandemi Covid-19, dan 

(e) berkuliah di perguruan tinggi negeri atau swasta di daerah Jakarta. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode purposive sampling untuk pemilihan sampel. Purposive 

sampling dilakukan karena terdapat kriteria partisipan penelitian yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk memenuhi tujuan penelitian (Dharma, 2011). Untuk menentukan jumlah sampel, 

peneliti bermaksud menggunakan metode perhitungan dari Hair et al. (2010). Persyaratan 

minimal yang dibutuhkan untuk sampel adalah lima kali jumlah indikator penelitian dan rasio 

yang digunakan adalah 5:1. Terdapat 29 indikator dalam penelitian ini, sehingga besar sampel 

untuk penelitian ini adalah 145 responden. 

Terdapat tiga alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu adult hope scale 

(Snyder, 1991), satisfaction with life scale (Diener et al., 1985), dan positive and negative 

experience (Diener et al., 2009). Adult hope scale memiliki 12 butir dan menggunakan skala 

likert 1 s/d 8 yang menunjukkan bahwa skala 1 (sangat tidak setuju) menunjukkan rendahnya 

harapan mahasiswa tingkat awal. Sementara skala 8 (sangat setuju) menunjukkan tingginya 

harapan mahasiswa tingkat awal. Satisfaction with life scale memiliki 5 butir dan menggunakan 

skala pengukuran likert 1 s/d 7 yang menunjukkan bahwa skala 1 (sangat tidak setuju) 

menunjukkan rendahnya kepuasan hidup mahasiswa tingkat awal. Sementara skala 7 (sangat 

setuju) menunjukkan tingginya kepuasan hidup mahasiswa tingkat awal. The positive and 

negative experience memiliki 12 butir dan menggunakan skala pengukuran likert 1 s/d 5 yang 

menunjukkan bahwa skala 1 (sangat jarang atau hampir tidak pernah) menunjukkan jarangnya 

frekuensi perasaan yang ada pada butir muncul pada mahasiswa tingkat awal. Sementara skala 

5 (sangat sering atau selalu) menunjukkan seringnya frekuensi perasaan yang ada pada butir 

muncul pada mahasiswa tingkat awal. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga merupakan penelitian korelasional, 

yang artinya penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu variabel berkaitan 

dengan variabel lain. Melalui studi korelasional, peneliti mendapatkan informasi terkait dengan 

tingkat hubungan antar variabel (Azwar, 2010). Penelitian ini bermaksud untuk melihat 

hubungan antara variabel hope dan variabel subjective well-being. 

 

Hasil 

Penelitian ini merupakan penelitian yang sedang berlangsung.  

 

Diskusi 

Teori harapan Snyder mengasumsikan bahwa harapan mengarah ke tingkat kesejahteraan 

subjektif yang lebih tinggi ketika individu mengalami kesuksesan dalam mengejar tujuan yang 

telah mereka tetapkan. Snyder dan Lopez (2005) mengatakan bahwa harapan berfungsi untuk 

mendorong emosi dan kesejahteraan individu. Seperti halnya dengan kesehatan fisik, harapan 

juga sangat penting untuk kesehatan psikologis. Dalam teori harapan, stresor mewakili apa 
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yang mengganggu tujuan normal individu untuk menjadi bahagia. Oleh karena itu, ketika 

menghadapi stresor, individu harus menemukan jalur alternatif untuk mencapai tujuan 

kenormalan, serta motivasi untuk menggunakan jalur tersebut. Ketika dihadapkan dengan 

stresor, individu yang memilki harapan lebih tinggi menghasilkan lebih banyak strategi untuk 

menghadapi stresor (pathway) dan mengekspresikan kemungkinan yang lebih besar untuk 

menggunakan strategi tersebut (agency). 

Pemikiran yang penuh harapan memerlukan aspek seperti kemampuan untuk 

menetapkan tujuan yang jelas, membayangkan jalur yang bisa diterapkan, dan memotivasi diri 

sendiri untuk bekerja menuju tujuan (Snyder, 2000). Individu yang memilki harapan yang lebih 

tinggi menghasilkan pengejaran tujuan yang lebih sukses di berbagai arena kinerja, seperti, 

atletik, akademisi, dan koping (Snyder, 2002). Selanjutnya, keberhasilan mengejar tujuan ini 

dikaitkan dengan peningkatan harga diri dan kesejahteraan (Snyder, 2000). 

Genç dan Arslan (2021) melakukan penelitian mengenai peran optimisme dan harapan 

dalam meningkatkan kesejahteraan subyektif mahasiswa di Turkey dalam konteks Covid-19. 

Hasil penelitian menemukan bahwa orang dewasa muda dengan tingkat stres yang tinggi akibat 

virus corona memiliki optimisme dan harapan yang lebih rendah. Rendahnya optimisme dan 

harapan pada diri orang dewasa muda berpengaruh pada kesejahteraan subjektif yang lebih 

rendah. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harapan dengan 

kesejahteraan subjektif mahasiswa tingkat awal di masa pandemi Covid-19. Penelitian 

merupakan penelitian yang sedang berlangsung. Sejauh ini berdasarkan hasil literature review, 

ditemukan bahwa kesejahteraan subjektif pada mahasiswa tingkat awal pada masa pandemi 

covid-19 ini sangat erat kaitannya dengan harapan. Snyder mengasumsikan bahwa harapan 

mengarah ke tingkat kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi ketika individu mengalami 

kesuksesan dalam mengejar tujuan yang telah mereka tetapkan. Secara teoretis hasil penelitian 

ini diharapkan dapat membawa manfaat dalam memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu 

Psikologi, yaitu memberikan informasi mengenai hubungan harapan dengan kesejahteraan 

subjektif mahasiswa tingkat awal, serta menambah data kajian empiris. Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengambilan keputusan dan perumusan 

kebijakan di perguruan tinggi selama masa pandemi untuk kelancaran dan peningkatan 

kesejahteraan mahasiswa. 
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